BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menentukan tempat penelitian yang
dilaksanakan di SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang
yang beralamat di JI. Leles Kp. Ketos, Desa. Sindang Sari, Kec. Pasar
Kemis, Kab. Tangerang-Banten Kode Pos 15560. Pemiliham lokasi
tersebut didasari pertimbangan bahwa dibandingkan dengan sekolah
dasar lainnya yang ada di Kabupaten Tangerang, maka SD IT YASIFA
cukup representatif memiliki relevansi spesifikasi kepentingan penelitian
dan SD IT YASIfA merupakan satu-satunya sekolah yang menerapkan
metode halagah. Salain itu, lokasi penelitian ini mudah dijangkau,
sehingga memudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian. Berikut

adalah profil SD IT YASIFA:

a. Sejarah Singkat SD IT YASIFA

Yayasan Islam Putri Noor Fadhilah mulai dibangun pada tahun
2009 diatas tanah seluas 3,830 M2 Yayasan Islam Putri Noor
Fadhilah (YASIFA) awalnya hanya terdiri dari PAUD-TK YASIFA
saja, setelah berjalan setahun kemudian orang tua wali murid

lulusan dari TK YASIFA meminta agar dibuka jenjang selanjutnya
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yaitu SD, hal ini kerena orang tua wali murid ingin sekali
melanjutkan sekolah anak-anaknya tetap di YASIFA dan tidak ingin
anak-anaknya sampai pindah sekolah. Adanya permintaan orang tua
wali murid dan warga setempat yang mana akhirnya kami dengan
sangat terpaksa dan tanpa persiapan kami pun siap untuk mendirikan
jenjang SD di YASIFA pada tahun 2010 dengan satu kelas dan
fasilitas seadanya, hal ini agar lulusan TK YASIFA dapat
melanjutkan sekolahnya di YASIFA. Seiring berjalannya waktu
secara bertahap SD IT YASIFA terus maju dan berkembang hingga
sekarang. Namun pada tahun 2016 SD IT YASIFA sempat
mengalami penururan jumlah pendaftaran siswa baru pada kelas
satu. Hal tersebut sempat membuat khawatir pihak sekolah akan
terjadi penutupan sekolah sebagaimana sekolah-sekolah yang lain.
Saat ini YASIFA terus berkembang sejak mulai dari PAUD, TK,
SD, SMP, dan hingga kini pada tahun 2021 akan dibuka SMK IT
YASIFA!
b. Data Identitas SD IT YASIFA
Data identitas SD IT YASIFA adalah sebagai berikut:

1) Nama Yayasan : Yayasan Islam Putri Noor
Fadhilah (YASIFA)

! Wawancara dengan ibu Hj. Ratu Fadilah sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal 17
Juni 2021



2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Nama Sekolah
Status Sekolah
Alamat Sekolah

Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

No. Telepon/Hp

10) E-mail
a) Yayasan Penyelenggara : Yayasan Islam Putri Noor

b) NSS

¢) Tahun didirikan
d) Tahun Beroperasi
e) Kepemilikan Tanah
a) Status Tanah

b) Luas Tanah

f) Status Bangunan

g) Luas Bangunan

: SD-IT YASIFA
. Swasta
: Kp. Ketos Rt. 01/04 Kel.

Sindangsari

: Pasar Kemis

: Tangerang

: Banten

: 15560
1082111171211

. yasifa.yayasan@gmail.com

Fadhilah (YASIFA)

: 102280312094
: 2009

: 02 Oktober 2009
: Hak Milik

: Hak Milik

: 3,830 M?

: Hak Milik

: 8 x 48 M?

Visi, Misi dan Tujuan SD IT YASIFA
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Dalam hal mencapai tujuan diperluakan suatu perencanaan dan

tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya. Secara umum bisa

dikatakan bahwa Visi dan Misi adalah suatu konsep perencanaan

yang disertai dengan tindakan sesuai dengan apa yang direncanakan

untuk mencapai suatu tujuan. Demikian halnya dengan suatu
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organisasi, kelompok, lembaga atau badan suatu instansi pasti
memiliki Visi dan Misi untuk mewujudkan tujuannya, begitu juga
SD IT YASIFA memiliki Visi, Misi dan Tujuannya sebagai berikut:
1) Visi
Menyiapkan generasi yang Islami, Berinisiatif dan Inovatif
dalam Belajar serta Unggul dalam Pengetahuan.
2) Misi
a) Menyiapkan generasi yang berakhlak dan beriman kuat.
b) Membawa pendidikan menjadi suatu yang dibanggakan.
c) Memberikan pengetahuan dan keterampilan.
d) Mengenali, menghargai, dan memaksimalkan potensi
peserta didik.
e) Menjadikan sekolah menjadi wahana menyenangkan untuk
belajar.
f) Menjadikan pelajaran Islami sebagai dasar unggulan
sekolah.
3) Tujuan
a) Mewujudkan kesempatan dan pemerataan bagi seluruh
peserta didik untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu,

akuntabel, efektif, efisien, dan mandiri.
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b) Menjadikan lingkungan sekolah yang kondusif dengan
menerapkan Manajemen berbasis sekolah sehingga
terwujud ketahanan sekolah yang mantap.

c) Mengenalkan teknologi informasi kepada seluruh warga
sekolah.

d) Menjadikan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua di sekolah.

e) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bentuk

mendekatkan sekolah ke masyarakat dan membawa

masyarakat ke sekolah.

d. Sarana dan Prasarana SD IT YASIFA

Keadaan sarana dan prasarana SD IT YASIFA adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Sarana Menurut Kondisi di SD IT YASIFA

No. Jenis Sarana Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Kantor Guru 0 -

3. | Ruang Kelas 4 Baik
4. | Ruang Laboratorium IPA 0 -

5. | Ruang Laboratorium Komputer 0 -

6. | Gudang Ibadah/Mushola/Pendopo 1 Cukup
7. | Ruang UKS 0 -

8. | Ruang Gudang 1 Cukup
9. | Lapangan Upacara 1 Baik

Sumber: Tata Usaha SD IT YASIFA TA.2021/2022
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Tabel 3.2
Prasarana Menurut Kondisi di SD IT YASIFA

No. Jenis Prasarana Jumlah Kondisi
1. Meja Guru 7 buah Baik
2. Kursi Guru 7 buah Baik
3. Lemari Kelas 7 buah Baik
4. Papan Data Kelas 7 buah Baik
5. Meja Kepala Sekolah 1 buah Baik
6. Kursi Kepala Sekolah 1 buah Baik
7. Lemari Kepala Sekolah 2 buah Baik
8. Filling Cabinet 2 buah Baik
9. Kursi Tamu 1 set Baik
10. | Papan Data Statistik 4 buah Baik
11. | Komputer 2 unit Baik
12. | Printer 2 unit Baik
13. | Meja Komputer 2 buah Baik
14. | Pesawat Telepon - -
15. | Akuarium - -
16. | Kipas Angin 1 unit Rusak
17. | Etalase - -
18. | Dispenser 1 unit Rusak
19. | Televisi 2 unit Baik
20. | Sound System 1 unit Baik
21. | DVD Player - -
22. | Organ/Piano - -
23. | Peralatan Drum Band 1 set Baik
24. | Peralatan Marawis 1 set Baik
25. | Peralatan Rebana Qasidah 1 set Baik
26. | Rak Piring 1 buah Baik
27. | Peralatan Makan 1 set Baik
28. | Peralatan Kebersihan 1 set Baik
29. | Rak Buku 2 buah Baik
30. | Seragam Tim Marawis - -

Sumber: Tata Usaha SD IT YASIFA TA.2021/2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SD IT YASIFA ada yang dalam keadaan baik
dan ada beberapa yang dalam keadaan rusak. Fasilitas bangunan di
SD IT YASIFA ini bisa dikatakan lengkap, karena semua bangunan
milik sekolah sendiri dan dilengkapi dengan asrama bagi siswa yang
jauh dari sekolah.

e. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD IT YASIFA

Untuk terlaksananya proses pembelajaran yang maksimal, maka
diperlukan lulusan guru yang berkualitas agar dapat menciptakan
generasi yang bermutu bagi siswa. Adapun jumlah guru pada SD IT
YASIFA sebanyak 13 orang. Berikut ini rincian jumlah guru dan

karyawan di SD IT YASIFA:

Tabel 3.3
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD IT YASIFA

No. | Nama Guru/Personalia Lulusan Tahun Jabatan
1 Hj. Ratu Fadilah, M.Pd. IAEIBI:n?e'\r/llH 2017 Kepala Sekolah
2. | Erna Sopiyah, S.Pd.Aud UT Cikokol | 2013 Guru Kelas |
3. | Eka Yulianti, S.Pd UMT 2017
4. | Alhayi, S.Pd UT Cikokol 2021 Guru Kelas 1
5. | Farida, S.Pd.SD UT Cikokol 2011
6. | Eka Rosita - - Guru Kelas 11
7. | Ratu Sefty Ananda - - Guru Kelas 1V
8. | Sukalmah - - Guru Kelas V
9. | Kamija, S.Pd.SD UT Cikokol 2009 Guru Kelas VI
10. | Ratu Hilda H.N - - Guru B. Arab

Aprijal Bima Aditya, S.Pd IAIC :
11. Cipasung 2020 Guru Tahfidz
12. | Ibnu Yusuf, S.Pd UT Cikokol | 2016 Guru Penjas
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13.

Ahmad Muzaki Operator

Sekolah

14. | Ratu Hilda H.N - - Tata Usaha

Sumber: Tata Usaha SD IT YASIFA TA.2021/2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tenaga
pendidik dan kependidikan SD IT YASIFA Pasar Kemis Kabupaten
Tangerang yang terdiri dari kepala sekolah, guru mata pelajaran,
guru kelas, operator sekolah, dan tata usaha. Adapun data jumlah
kepala sekolah 1 orang, guru mata pelajaran terdiri dari 3 orang,
guru kelas terdiri dari 8 orang, operator sekolah 1 orang, dan tata
usaha 1 orang. Jadi keseluruhan guru di SD IT YASIFA berjumlah
13 orang dan 1 orang lagi yakni yang menjabat hingga 2 jabatan.
Ada 1 orang sudah berpendidikan S2, 7 orang sudah berpendidikan
S1 dan yang lainnya masih dalam proses pendidikan S1 atau sedang
menempuh pendidikan sarjana.

Data Siswa SD IT YASIFA

Perincian jumlah keseluruhan siswa disusun dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Data Siswa SD IT YASIFA

Kelas

TAHUN 2019/2020 TAHUN 2020/2021

PESERTA DIDIK PESERTA DIDIK
LOKAL L P | Jumlah LOKAL L P Jumlah

2 20 | 22 42 2 24 | 21 45

N

1 6 8 14 2 20 | 22 42

1 11 ] 9 20 1 6 8 14
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4 1 3 6 9 1 11 | 9 20

5 1 14 | 15 29 1 3 l 9

6 1 11 | 13 24 1 14 | 15 29
Total 6 55 | 61 138 7 68 | 70 159

Sumber: Tata Usaha SD IT YASIFA TA.2021/2022

Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2019/2020 dengan total

138 siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 1 adalah 42

siswa yang dibagi ke dalam dua kelas, kelas 2 adalah 14 siswa, kelas

3 adalah 20 siswa, kelas 4 adalah 9 siswa, kelas 5 adalah 29 siswa,

dan kelas 6 adalah 24 siswa. Selanjutnya pada tahun 2020/2021

dengan total 159 siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 1

adalah 45 siswa yang dibagi ke dalam dua kelas, kelas 2 adalah 42

siswa yang dibagi ke dalam dua kelas, kelas 3 adalah 14 siswa, kelas

4 adalah 20 siswa, kelas 5 adalah 9 siswa, dan kelas 6 adalah 29

siswa.

2. Waktu Penelitian

Tabel 3.5
Rincian Jadwal Penelitian

Adapun rincian penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan 2020 2021
Okt | Feb [Mar-Mei Jun-Agt [Sep | Okt
Pengajuan judul
1. | skripsi dan

penetapan variabel

2. | Sidang proposal

Pengajuan SK

penelitian

skripsi dan surat izin
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4. | Bimbingan bab 1-3
Pelaksanaan

5. | penelitian dan
pengumpulan data
Penyelesaian

6. =
skripsi

7. | Sidang skripsi

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah alat atau cara menjawab pertanyaan
penelitian.? Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung di lokasi penelitian.® Jenis penelitian ini dilakukan untuk menggali
dan meneliti data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian ini.
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dikerjakan dengan cara
peneliti terjun langsung ke suatu area guna mengamati serta menganalisis
suatu fakta objektif yang terjadi, kemudian hasil yang diperoleh disusun
sebagai hasil penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif  kualitatif, yaitu mendeskripsikan cerita yang dapat
menggambarkan dan menceritakan data dari permasalahan yang diteliti atau

melakukan kajian ulang, bertanya pada orang lain, menghimpun informasi

2 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan

Melakukan Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2011), 105

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2010), 4
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yang sejenis untuk memperoleh kesimpulan yang sama. Interpretasi
terhadap isi dibuat dan disusun secara menyeluruh dan sistematis.”

Pada hakikatnya penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan
sistematis untuk menemukan teori yang ada di lapangan. Penulis memilih
jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini bertujuan menggambarkan
bagaimana model implementasi metode halagah dalam meningkatkan
kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz (studi di SD IT YASIFA
Pasar Kemis Kabupaten Tangerang). Dalam hal ini untuk memperoleh data,
peneliti melakukan observasi langsung ke SD IT YASIFA Pasar Kemis

Kabupaten Tangerang.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.” Setiap
permasalahan dalam penelitian akan ditentukan populasi dan sampelnya.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sempel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditetili.® Adapun populasi dari penelitian
ini adalah seluruh guru di SD IT YASIFA yang berjumlah 13 guru dan

seluruh siswa SD IT YASIFA. Sedangkan sampelnya adalah kepala sekolah

* Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), 14

® Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel, (Bandung: Alfabet, 2010), 24

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), 109
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1 orang, guru pengajar 3 orang, siswa kelas 4 yang berjumlah 3 siswa, kelas
5 yang berjumlah 3 siswa, dan siswa kelas 6 yang berjumlah 3 siswa.

Dalam penetapan sampel ini penulis berpedoman pada pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan “Jika subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dengan kemampuan peneliti dari
waktu, tenaga dan dana”.’

Berdasarkan keterangan tersebut, maka penelitian ini merupakan
penelitian populasi karena jumlah populasi kecil maka penulis mengambil

seluruh populasi untuk menjadi subjek penelitian.

Sumber Data

Sumber data yang benar sangat diperlukan karena semua data yang
diperoleh akan terjamin kualitasnya suatu penelitian ilmiah ini. Data yang
diperoleh akan lebih terjamin validitas, reliabilitas, dan objektifitasnya.
Pada penelitian ini data yang dihasilkan dari hasil interaksi langsung antar
peneliti dengan narasumber yang mengetahui tentang model implementasi
metode halagah dalam meningkatkan kemampuan tilawah siswa pada

bidang tahfidz di SD IT YASIFA. Sumber data dalam penelitian ini adalah:

" Ibid, 112
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1. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung. Sumber data primer disini
adalah berupa perkataan atau ucapan dari kepala sekolah, pengajar dan
siswa SD IT YASIFA.

Sumber dara sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali
melalui hasil pengolahan sumber kedua (data pendukung) dari hasil
penelitian lapangan, baik berupa data kualitatif maupun data
kuantitatif. Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku,
dokumen dan karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini

sebagai pelengkapnya.®

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistik.
Orang yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Erlangga, 2001), 128
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wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki
lapangan.”

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperanserta, namun peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionanya.'® Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertintak sebagai
instrumen kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan
instrumen lain sebagai penunjang. Kehadiran peneliti telah diketahui
statusnya oleh informan.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.

1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan melihat, mengamati dengan
cermat serta tiliti suatu keadaan yang dapat memberikan data untuk
menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai suatu gejala yang
akurat. Observasi bisa dilaksanakan secara langsung atau tak langsung.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati guru menggunakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), 305-306

19°_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2000), 117
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metode halagah dalam proses belajar dan mengajar. Dalam hal ini
penulis akan mengamati langsung dalam beberapa kali pertemuan
hingga mendapatkan data yang lebih akurat.
2. Wawancara

Wawancara ialah sistem pengumpulan data beserta cara
mengajukan permasalahan terhadap para responden kemudian
tanggapan responden ditulis ataupun direkam. Dalam penelitian ini
penulis melakukan wawancara mengenai metode halagah di SD IT
YASIFA, metode halagah yang dikembangkan di SD IT YASIFA,
hubungan guru dan siswa di dalam maupun pada proses pembelajaran
yang dapat mempengaruhi proses pelaksanaan metode halagah, tujuan
metode halagah yang diterapkan pada bidang tahfidz, metode
pelaksanaan dan teknis (langkah-langkahnya) di dalam metode halagah
tersebut dari awal pembukaan hingga proses pelaksanaan metode
halagah tersebut selesai, serta peluang dan tantangan yang dihadapi

dalam pelaksanaan metode halagah pada bidang tahfidz al-Qur’an.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srtategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya. Data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya
bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpula data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan obeservasi (pengamatan)
interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan
keempatnya.™
Dalam penelitian ini perlu menggunakan teknik penelitian yang tepat,
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Teknik observasi diartikan sebagai pengaman dan pencatatan
secara sistematik terhadap segala yang tampak pada obyek penelitian.*?
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data

yang berkaitan dengan fokus penelitian.

1 Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), 308-309
2.5, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 159
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Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di SD IT
YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Adapun tujuan
dilakukannya observasi adalah untuk mengamati  peristiwa
sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini,
peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan mengumpulkan data
secara sistematis dari data yang diperlukan.

Data yang akan diperoleh dari teknik obserasi ini adalah keadaan
lingkungan baik itu di dalam maupun di luar SD IT YASIFA, sarana
prasarana SD IT YASIFA yang digunakan maupun yang mendukung
metode halagah untuk meningkatkan kemampuan tilawah siswa pada
bidang tahfidz. Pelaksanaan metode halagah untuk meningkatkan
kemampuan tilawah siswa pada bidang tahfidz yaitu, peneliti datang
langsung ke tempat dimana metode halagah berlangsung yaitu di kelas
masing-masing kemudian mengikuti proses pelaksanaan metode
halagah dari awal sampai akhir proses pelaksanaan pembelajaran
bidang tahfidz. Peneliti terjun langsung ke lapangan mengamati proses
pelaksanaannya dan mencatat hal-hal yang penting. Peneliti juga
mengamati guru yang mengampu metode halagah pada pembelajaran

bidang tahfidz dalam interaksi siswa dan kemampuan guru dalam
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mengajar. Pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu ketika
guru memimpin jalannya metode halagah dan ketika guru di luar atau
metode halagah tersebut telah di tutup, aktivitas dan respon siswa pada
saat pelaksanaan metode halagah pada pembelajaran tahfidz.
Wawancara

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif
adalah yang berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber
atau informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini
diperlukan teknik wawancara.'®* Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Dalam wawancara, peneliti menggunakan wawancara terbuka yang
dimana pihak subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka
sedang diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan
wawancara yang sedang dilakukan oleh peneliti.**

Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam yaitu percakapan
antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti
dengan informan, dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar

menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis yang menilai sebagai

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2018), 117

% 1bid, 186



73
istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, melainkan suatu
percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna
dari pengalaman tersebut.

Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa
yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan
penggunaan metode halagah untuk meningkatkan kemampuan tilawah
siswa pada bidang tahfidz. Oleh karena itu, sebelum dilakukan
wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian
data dan kepada siapa wawancara iu dilaksanakan. Disela percakapan
itu diselipkan pertayaan pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih
dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.

Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila diizinkan
oleh informan, tetapi apabila tidak diizinkan peneliti akan mencatat
kemudian menyimpulkan. Wawancara boleh dilakukan dimana saja
dan kapan saja, dan dapat dilakukan secara lisan ataupun tidak. Sering
dialami bahwa ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari
informan lain, sering bertentangan satu dengan yang lain. Sehingga
data yang menunjukkan ketidaksesuaian itu hendaknya dilacak kembali
kepada subjek terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan
data. Dengan demikian, wawancara tidak cukup dilakukan hanya

sekali.
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Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.® Pada
sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data
pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti
dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh
data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang
berkaitan dengan metode halagah. Dokumen yang dimaksud bisa
berupa foto-foto, dokumen, transkrip wawancara, dan dokumen tentang
sejarah sekolah serta perkembangannya, ke semua dokumentasi ini
akan dikumpulkan untuk di analisis demi kelengkapan data penelitian.
Dalam hal ini peneliti mengambil foto-foto yang berkaitan dengan
Model Implementasi Metode Halagah untuk Meningkatkan Tilawah

Siswa di Bidang Tahfidz.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa adalah suatu usaha untuk memproses data yang telah

dikumpulkan oleh penulis baik dengan alat pengumpul data yang berupa

interview, observasi maupun dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data

15 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 20
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diantaranya melalui tiga tahap yaitu data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), conclusion drawing (kesimpulan). Namun ketiga
tahap tersebut berlangsung secara simultan.

1. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.’® Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  penulis untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.

2. Data display (penyajian data)

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui
bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya hasil teks naratif
tersebut diringkas ke dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur
proses perubahan.'’ Penyajian data ini bertujuan untuk membatasi
suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), 338

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 229
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3. Conclution drawing (verivikasi/kesimpulan)

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman
sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan inter subyektif”, atau
upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain.*®

Oleh sebab itu makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya yakni yang merupakan validitasnya.
Penulis pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan judul
yakni meningkatkan kemampuan tilawah menggunakan metode
halagah serta peluang dan tantangan bagi siswa di SD IT YASIFA
Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Kesimpulan ini diverifikasi selama
penelitian berlangsung sehingga mencapai kesimpulan yang lebih
mendalam. Selanjutnya ketiga komponen analisa tersebut yang berupa
reduksi, penyajian data, dan vertifikasi/kesimpulan terlibat dalam
proses saling berkaitan, sehingga dapat menemukan hasil akhir dari

penelitian data yang disajikan secara sistematis.

8 1bid, 99



